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Ada Apa dengan Profesor?

PROFESOR merupakan sosoK pa-
lng dihormatl dalam komuniias
akademlk. Namun demiklan, apa-
kah profesor Bdak bisa salah dalam
berpendapal? Jawabannya lentu
bisa. Profesor difahirkan oleh suaty
tradist kellmuan tertenta. Pengeta-
huan yang dimilfks seorang profesor
tentang sualu readitas bisa jadd ber-
heda dengan profesor lainnya Kare-
na perhecaan sumber pengetahuan,
flisafat Imu. iInstiust pendidkan,
dan juga Konteks sosfal-budaya
yang melahirkannya.

Banyak Kasus Koulflik sostal-
hudaya yang terjadt di sekitar Kila
1aK terlepas darl perbedaan mazhaly
pengetahuan para profesor di kam-
pus-kampus. Fidak hanva berfugas
mengajar letap profesor juga mem-
prociukst pengelahuan-pengelahuan
yang akan diajarkan kepada maha-
siswa-mahasiswanya. Mahaslswa-
mahasiswa inilah nanttnya vang
akan menenfulian wajah Kebudaya-
an sualy masyarakat dengan men-
Jadit birokral, presiden, menteri, ha-
Kim. pengacara, pengusaha, gur.
aktvis, jurnalls, dan seterusnya,

Datam konteks penyebaran fimu
penygetahuan semacam Hulah, pro-
fesor menjad! makhluk penting ka-
rena dia dianggap paling tahu dan
otoritalll tentang suatu disiplin dmu
pengetahuan. Dalams posis) sangat
penling semacam im, tak salah jika
profesor menjadi rujukan pihak-
pthak yang herkontik uniul men-
cart "kebenaran” atau “pengetahuan
yang paling benas” yang sedang di-
perselisibkan. Mereka yang berseli-
sihy ing blsa fadi adalak bekas murid-
murtdnya di bangku kuliah,

Kehebohan muncul karena pro-
fesor juga matam-macam jenlsnya.
Bahkan dalam satu distplin ilmu pe-
ngetahuan. dua profesor boleh dan
saiy uniuk berheda pandangan, Apa-

lagh sepuluh alau seratus profesor.
Kenapa bisa begitu? Koarena sebelumm
metfadd profesor, mereka juga diajar
oleh profesor-profesor mereka yang
bermacam-macam pula Iatar hela-
Kanguva. Seorang profesor lahir dart
ralilm pengetabuan para bapak tbu
prolesor mereka yang Juga merupa-
kan anak-anak darl kakek buyut
profesornya, dan seterusnya. Na-
mun {aK periu pula untuk iahu sf-
apakah profesor pertama dan siapa
pula yang menahiblskannya.

Laly bagaimana cara memtikth pro-
lesor yang pating “obvekt{” atau "pa-
ling neiral” sehagat sakst ahl atau
semacamnya? Tetapl apakah “ob-
vekilfitas™ {1y sesuain yang mung-
Kinada tav seorang profesor? Jika
“olekUtias” itu mungkin, mengapa
terfadi perbedaan pandangan d ka-
langan profesor tentang san hial?

Apakah antuk menjaga “obyekiift-
tas”, seorang profesor, sebagaimana
layaknya timuwan, harus menja-
ga jarak dar! realitas? Atag justru
untuk mernwdapatkan “obyeklifitas™,
fa harus masuk dan bergehut sepe-
nuhnya dengan suatu reailtas?fika
fa masuk ke dalam reajitas, apakah
kaum profesor mungkin menja-
di kaum yang “netral”. yang bebas
nilai, vang sama sekall Hdak me-
mihak? Apakah mungkin seorang
profesor, Khususnya profesor ilmu
sosfai-hwmaniora, bisa lepas dart ni-
lal-niial yang diyakininva yang pasti
subyekUl sifatnva?

Pertanyaan-perianvaan semacam
fiu perlu diajukan agar publik bisa
menempatkan kaum profesor dalam
postst yang sewajamya: menghor-
mali tanpa terjerumus pada memi-
toskannya sebagal pembawa kebe-
naran mutiak, Memitoskan profesor
jusiru hertolak belakang dengan
sethangal rastonslisme komunitas
akademik,

Profesor sebagai
Manusia Biasa

Saya leringat pengalaman hebe-
rapa tahun lalu kelika kasus Ahok
baru mudat berjalan. Seorang kolega
dosert senlor darn suatu kampus pa-
ling fernama dl thukota memerlikan
menelpon saya untuk membantu
mtencar] nama pakar linguistik vang
may merdadi saks ahll dalam kasus
Ahok. Sontak sava Kaget karena
saya hekerja df unfversitas
yang relatif keeil di kota ke-
¢lf dann masth refailf baru
sebagai fakaitas yang her-
gerak dalam Kajian baha-
54, Seara spontan sava
bertanya kepada kolega
tersebut: “Mengapa tidak
dari kampus bapak saja
yang sudah sangal magan
dalam Kafian bahasa dan
sudah memilikt pu-
tuhan gury besar
linguistikc?” Jawah-
an beliay membuat
sayva kaget. "Tidak
atla yang mau! Ti-
dak ada vang be-
randi.

Pengalaman int sangat membekas
dalam hail sava lantaran mendusik
Kembali kegelisahan teplang tarik-
tolak antara "objektivitas™ vs "sub-
yektiifilas™ seorang flmuwan sepertd
yang stidah saya paparkan <t muka.
Kalau demiidan halnya, maka ke-
berantan. ketakutan, kegelisahan.
kepedulian, Ketidakpedhiiian, ke-
herpthakan, ketidakberpthakan dan
sehagainya merupakan hal-hal yang
{umirah ada dalam dirt seorang dmu-
wan,

Sekaltpun 1a searang profesor.
1a tetaplah seorang manusia blasa
vang {dak pernah lepas darf nilal-
nital subyektifiiasnya. Hal-hal sub-
vektif inflah yang menuntun seorang

MURAMMAD T

thmuwan uniuk akbhimnya bersedia
tertibat menjadi sakst ahlt alan -
dak, Hal Int dikarenakan subyek-
Ulitas Kerap atau bahkan dengan
sendirinya metehur dalam ohyekii-
fiag. Apalagl fika fa seorang imuwan
sostal-humandora.Mengapa? Karena
la sendirl adalah bagian dart realitas
sostal-humantora yang sedang dia-

matinya. Ta bukan atau bahkan
tak pernah berada di luar
reaiilas tersehut,

Kalau demikfan hal-
nya, lalu bagalmana
cara memilth saksl ahlid
di persilangan? Seper-
th wlah kita sakstkan,
masing-masing Kubn
memilih para pakar
vang cenderung men-

dukung argumen mere-
Ka. Hal semacam ita m-
panya dibenarkan

i pengadilan Kita.

‘Toh akhirnva yang
memuuskan snatn

perkara bukaniah

pakar-pakar 11u

nielainkan hakim

yang juga manmi-
sta hiasa vang juga mantan maha-
slswa profesor entah Kubu vang
mana.

Tubisan ind saya s{arkan semata
agar publlk awas bahwa pendapat
seorang pakaralas suatu Kasus, se-
kalipun ta seorang profesor, bukan-

RUFIQURROHMAN
PENGAIAR FARLILIRS ILMU BUDAYA, UNNERSIIAS
JEHDERAL SOTARMAN, PURWORERTE

Jlah satu-satunya kebenaran final

Pendapat {ersebut berkemungkinan
beniar ataw salah.Juga, berkemung.
kinan berbeda dengan pakar atau
prolesor laltunya. Apalagl jika ta ber-
pendapat di luar kepakarannya, Se.
hagal ilmuwan. profesor tentu boleh
salah dalam berpendapat. Akan te
tapt la tdak boleh berhohong. nilah
darma paling berat bagi kaum timu-
wan. {*}



